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Abstract

Sumber daya manusia kesehatan menjadi salah satus sumber daya dibidang
kesehatan yang sangat strategis. Ketersediaan SDM kesehatan yang tidak
mencukupi, baik jumlah, jenis, kualifikasi dan distribusi yang tidak merata,
menimulkan dampak terhadap rendahnya akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas. Jenis penelitian yang di gunakan yaitu kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan komparatif dengan variabel penelitian Analisis
Beban kerja dengan WISN, Analisis beban Kerja Kesehatan dan Ketersediaan
Perawat Puskesmas. Analisa uji one sampel t- test Method. Adapaun hasil
penelitian yaitu Ada Perbedaan kebutuhuhan sumber daya manusia Kesehatan
metode WISN dan Analisis Beban Kerja Kesehatan dipuskesmas Kabupaten
Banyuwangi.
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1.Pendahuluan

Sumber Daya Manusia Kesehatan ( SDMK) menjadi salah satus sumber
daya dibidang kesehatan yang sangat strategis. Ketersediaan SDM kesehatan yang
tidak mencukupi, baik jumlah, jenis, kualifikasi dan distribusi yang tidak merata,
menimulkan dampak terhadap rendahnya akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas. SDM kesehatan mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan upaya kesehatan serta mendukung pencapaian Universal Health
Coverage (UHC) dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs). Sumber daya manusia perlu mendapat perhatian
dalam meningkatkan pelayanan, terutama di Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas), sebagai gate keeper dalam layanan kesehaan kepada masyarakat.

Tenaga kesehatan di Puskesmas berperan sebagai pelaksana pelayanan
kesehatan. Peran tersebut diharapkan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) tenaga

INSTITUT TEKNOLOGI DAN SAINS MANDALA



Relasi : Jurnal Ekonomi, Vol. XX, No. 2, July 2024, pp. 282-289

kesehatan sesuai dengan pendidikan dan keterampilan yang mereka miliki.
Dijelaskan oleh Notoatmojo (2003) bahwa pendidikan dan keterampilan
merupakan investasi dari tenaga kesehatan dalam menjalankan peran sesuai
dengan tupoksi yang diemban. Sebagai sumber daya strategis, tenaga kesehatan
mampu secara optimal menggunakan sumber daya fisik, finansial dan manusia
dalam kinerja tim. Salah satu sumber daya manusia kesehatan yang sangat
dibutukan di puskesmas adalah Perawat Kesehatan.

Seiring dengan bergulirnya Reformasi Birokrasi di Instansi Pemerintah,
maka perlu melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek kelembagaan
(organisasi), sumber daya manusia aparatur dan ketatalaksanaan (business
process). Tujuan reformasi birokrasi adalah membangun aparatur negara agar
mampu mengemban misi, tugas, dan fungsi serta peranannya masing-masing
secara bersih, efektif, dan efisien, dalam rangka meningkatkan pelayanan publik
yang lebih baik. Dalam kaitannya tersebut setiap instansi termasuk puskesmas
wajib melakukan analisis jabatan. Penyusunan perencanaan dibutuhkan proses
yang sistematis dalam upaya menetapkan jumlah, jenis, dan kualifikasi SDMK
yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi puskesmas dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan kesehatan. Puskesmas sebagai unit kerja dinas Kesehatan,dalam
perencanaan sumber daya manusia Kesehatan, masih menggunakan system
Beban Kerja berdasarkan WISN (Workload IndikatorStafNeed/ Indikator

Kebutuhan Tenaga Berdasarkan Beban Kerja).

2. Metode Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah klaster
(Cluster Random Sampling), Pemilihan dilakukan karena karakteristik populasi
yang homogen, kerangka sampling jelas dan memungkinkan untuk pemilihan
yang bersifat umum. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 45
Puskesmas, dengan presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Sedangkan jumlah

sampel setelah di lakukan perhitungan dengan rumus Slovin sebesar 21
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puskesmas.

Jenis penelitian yang di gunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan komparatif dengan variabel penelitian Analisis Beban kerja dengan
WISN, Analisis beban Kerja Kesehatan ( ABK Kes)dan ke Ketersediaan Perawat
Puskesmas. Analisa data dilakukan terhadap variable yang berkaitan dengan
penelitian yaitu analisis univariable yang mendeskripsikan jenis kelamin, jenis
pendidikan, usia, lama kerja dan proporsi perawat dengan tenaga Kesehatan.

Sedangkan analisisis bivariable dengan uji one sampel t- test Method..

3. Hasil Dan Pembahasan
Informasi yang di dapatkan dari data secara primer dan sekunder terhadap
perawat dengan status Aparatul Sipil Negara yang tersebar di 21 puskesmas
sebagai sampel terpilih secara kluster dengan jumlah perawat sebanyak 158 orang
adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik berdasarkan Jenis Kemain
Perawat sebagain besar berjenis perempuan yaitu 55,1 % dibandingkan
dengan laki-laki sebagai mana dalam Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Perawat ASN Berdasar Jenis Kelamin diPuskesmas

Kabupaten Banyuwangi Tahun 2021

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
Perawat 71 (44,9 %) 87 (55,1 %) 158 (100%)

b. Karakteistik berdasarkan Tingkat Pendidikan
Perawat ASN sebagain besar Pendidikan D3 Keperawatan yaitu 65,2 %
dibandingkan dengan SPK dan Pendidikan S1 dan profesi keperawatan

sebagaimana dalam tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik Perawat ASN Berdasar Tingkat Pendidikan diPuskesmas
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2021

Tingkat Pendidikan Jumlah
SPK D3 Ners
Keperawatan
Perawat 35(22,2%) | 103 (65,2%) | 20 (12,7 %) | 158 (100%)

c. Karakteistik berdasarkan Umur
Perawat ASN sebagain besar berumur antara 41-50 tahun yaitu 35,4 %
dibandingkan dengan kategori usia lainnya sebagai mana dalam tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Perawat ASN Berdasar Umur diPuskesmas Kabupaten

Banyuwangi Tahun 2021

Umur Jumlah
20-30 31-40 41 -50 51-60 Total
tahun tahun tahun tahun
Perawat | 21 (13,3 %) | 47 (29,7 %) | 56 (35,4 %) | 34 (21,5 %) | 158
(100%)

d. Karakteristik berdasarkan lama kerja
Perawat ASN sebagain besar lama kerja antara 11-20 tahun tahun
yaitu 43,7 % dibandingkan dengan lama kerja lainnya sebagai mana dalam tabel
4,
Tabel 4. Karakteristik Perawat ASN Berdasar lama kerja diPuskesmas

Kabupaten Banyuwangi Tahun 2021

Tingkat Pendidikan Jumlah
0-10 tahun 11- 20 tahun | 21 — 30 tahun
Perawat 73 (46,2%) | 69 (43,7%) 16(10,1%) 15800%)

e. Proporsi Perawat dengan Tenaga Kesehatan lainnya
Menurut permenkes no. 43 tahun 2019 tentang Puskesmas, kategori

jumlah sumber daya manusia Kesehatan di puskesmas sebanyak 13 jenis . Adapun
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perawat yang terbanyak di Puskesmas Pesanggran yaitu sebanyak 27,3 %,
sedangkan yang terendah di Puskesmas Singotrunan yaitu 8,9 sebagaimana dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Proporsi Perawat dengan SDMK lainnya di Puskesmas Banyuwangi

Tahun 2021
Puskesmas Proporsi Perawat dengan SDMK

No lainnya
1 Bajulmati 19 %
2 Benculuk 23,7 %
3 Gendoh 18,2 %
4 Genteng Kulon 23,5 %
5 Gitik 10,6 %
6 Gladag 13,9 %
7 Jajag 11,1 %
8 Kabat 145 %
9 Kebudalem 21,1 %
10 Kembiritan 25 %
11 Klatak 16,3 %
12 Pesanggaran 27,3 %
13 Sambirejo 18,2 %
14 Sepanjang 271,7%
15 Siliragung 19,4 %
16 Singotrunan 89 %
17 Sobo 18,4 %
18 Songgon 122 %
19 Sumberberas 26,8 %
20 Tapanrejo 12,9 %
21 Tegalsari 14,3 %
Jumlah 18,2 %
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4. Kesimpulan

Dari penelitian di dapatkan bahwa ada perbedaan hasil variabel dalam
penyusunan kebutuhan sumber daya manusia di puskesmas dengan menggunakan
metode WISN adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan sumber daya manusia Kesehatan dengan metode WISN di
Puskesmas Kabupaten Banyuwangi di dapatkan bahwa Puskesmas dengan
kebutuhan perawat paling banyak yaitu puskesmas Bajulmati dan tegalsari
yaitu 17 orang, sedangkan yang paling sedikit puskesmas Kabat sebesar 3
orang. Adapun rata-rata kebutuhan perawat di puskesmas Kabupaten
Banyuwangi dengan menggunakan metode WISN berjumlah 10,9 ~ 11 orang
perawat. ;

2. Kebutuhan sumber daya manusia Kesehatan dengan metode Analisis Beban
Kerja Kesehatan di puskesmas kabupaten Banyuwangi di dapatkan bahwa
Puskesmas dengan kebutuhan perawat 5 orang sebanyak 52, 4 %, sedangkan
puskesmas dengan kebutuhan perawat 8 orang sebanyak 46,6 %. Adapun
rata-rata kebutuhan perawat di puskesmas sebanyak 6,4 ~ 7 orang;

3. Ada perbedaan kebutuhan sumber daya manusa Kesehatan metode WISN dan
Analisis Beban Kerja Kesehatan dipuskesmas Kabupaten Banyuwangi
dengan hasil perhitungan uji one sampel t-tes di dapatkan nilai Sig. sebesar
0,002 lebih kecil dari nilai & 5 %,
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